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Mengenal Pendeta Weinata Sairin
Melalui Persekutuan 3 Gereja

Oleh: AARTJE TEHUPEIORY!

Persekutuan 3 Gereja adalah suatu wadah Pelayanan dan Penatalayanan dari 3 Gereja
yang merupakan Organisasi Persekutuan Gereja dari Sinode- Sinode yang berbeda terdiri dari
GPIB-Penabur (di lokasi Otista), GKI Jabar (di lokasi Dewi Sartika) Cawang Baru dan GKP
Cawang (lokasi Dewi Sartika) yang berada pada lokasi di wilayah Jakarta Timur yaitu Otista,
Cawang Baru dan Dewi sartika. Persekutuan 3 Gereja ini dibentuk kurang lebih sekitar tahun
1970 an oleh Founding Fathers persekutuan 3 Gereja. Kegiatannya untuk melaksanakan
kebersamaan persekutuan pelayanan dalam wadah payung persekutuan Gereja-Gereja di
Indonesia (PGI). Antara lain, melaksanakan kebersamaan persekutuan dalam ibadah, Pertukaran
Pelayan Firman, Pelayanan bersama dalam rangka Paskah, Natal, Ibadah kebersamaan pemuda 3
Gereja, lIbadah kebersamaan Lansia dan pelayanan kebersamaan kepada masyarakat dan
sebagainya.

Melalui Persekutuan 3 Gereja maka pada tahun 2015, Penulis sebagai Majelis Jemaat dari
Gereja GPIB-Penabur, dalam struktur organisasi Gereja GPIB-Penabur selaku Pelaksana Harian
Majelis Jemaat (PHMJ) ketua 2 yang membidangi organisasi eksternal maka sesuai dengan
ketentuan organisasi Persekutuan 3 Gereja dan kesepakatan Persekutuan 3 Gereja disepakati
bahwa GPIB-Penabur sebagai ketua dalam Persekutuan 3 Gereja tersebut untuk melakukan
penatalayanan kebersamaan sampai dengan tahun 2017. Dan melalui persekutuan 3 Gereja ini
penulis mengenal seorang Tokoh Agama Kristen Protestan yaitu Pdt. Weinata Sairin, S.Th.,
M.Th selain seorang Tokoh Agama yang aktif , beliau juga sebagai pengurus diberbagai
organisasi Kristen. Bukan hanya itu saja tetapi beliau adalah seorang yang mempunyai potensi
dan sangat berminat pada bidang sastra, jurnalistik dan penulis dibidang keagamaan, Gereja dan
masyarakat, Hukum dan HAM. Ini dibuktikan dengan keaktifan beliau dibeberapa organisasi
seperti yang penulis mengenalnya dan bersama-sama penulis dalam organisasi antara lain:
Komisi Hukum dan HAM PGI,Tim Advokasi Hukum dan HAM Majelis Pendidikan Kristen di
Indonesia (MPK), IPN-Partungkoan Nusantara. Selain itu, dalam organisasi sebagai: Sekretaris
Umum Sinode Gereja Kristen Pasundan (GKP), tahun 1978-1990 (3 periode berturut-turut),
Ketua Umum PGIW Jabar, tahun 1978-1986, Wakil Ketua DPD PIKI, tahun 1989-1992, Wakil
Sekretaris Umum PGI, tahun 1989-1994 dan 1994-1999, Wakil PGI pada Wadah Musyawarah
Antar Umat Beragama, Wakil Ketua Komisi Teologi Badan Penerbit Kristen Gunung Mulia,
Ketua Il PH Majelis Pusat Pendidikan Kristen di Indonesia (MPPK), Sekretaris Badan
Konsorsium Pendidikan Tinggi Bidang Ilmu Teologi (Kristen) Protestan. Dibidang Pendidikan
pernah menjadi anggota Tim ahli BNSP tahun 2017, salah satu Penasehat PERADI DKI Jakarta-
sekarang dari Unsur Akademisi Dan Tokoh Masyarakat.

1 Akademisi dan Konsultan Hukum Pertanahan



Tentu saja, berpengalaman dalam organisasi keagamaan, Gereja dan masyarakat akan
menjadi sangat menarik sekaligus menantang bagi seorang tokoh Agama yang memahami
sekaligus menjadikan seorang tokoh masyarakat hal ini dibuktikan dengan berbagai informasi
yang akurat diberikan kepada group-group media sosial dimana beliau menjadi bagian dari group
tersebut. Yang sangat menarik ketika menjadi seorang Pendeta beliau bisa berbicara dan
menaburkan firman kepada umat sebagai pelita dan terang bagi umat untuk mendapatkan air
hidup bagi kehidupannya. Ketika menjadi seorang tokoh dalam organisasi dapat memahami
struktur organisasi dan bisa menulis banyak tentang suatu masalah baik yang berhubungan
dengan sastra, bidang keagamaan, Gereja dan masyarakat, Hukum dan HAM. Ini menunjukkan
bahwa beliau adalah seorang yang rajin membaca, menulis dan juga sebagai penyunting buku.

Pengalaman penulis ketika berdiskusi dengan beliau baik dalam persekutuan 3 Gereja,
maupun dalam Komisi Hukum dan HAM PGI, Tim Advokasi Hukum dan HAM Majelis
Pendidikan Kristen di Indonesia (MPK), IPN-Partungkoan Nusantara dapat terlihat bagaimana
ketika kami berdiskusi untuk melaksanakan penatalayanan untuk kebersamaan 3 Gereja dengan
baik. Selanjutnya mengenai masalah-masalah tentang eksistensi pendidikan Kristen di Indonesia
dan bagimana peran Gereja dalam memajukan pendidikan Kristen di Indonesia. Bagaimana
Gereja dalam menghadapi tantangan- tantangan tentang aset-aset Gereja demikian juga dengan
izin Mendirikan Gereja dengan segala permasalahannya. Bagaimana solusi yang baik dan penuh
hikmat dapat teratasi. Bagaimana pilar-pilar Pancasila itu dapat di wujudkan dalam
kemajemukan berbangsa dan bernegara. Berpikir positif dan taat pada perintah agama serta setia
pada Pancasila dan UUD 1945. Beliau berpesan bahwa kita memang berbeda satu sama lain
tetapi kita dipersatukan sebagai bangsa , dipersatukan sebagai sesama ciptaan Allah. Ungkapkan
terus narasi-narasi persatuan, bukan ujaran kebencian dan narasi perbedaan. Selain itu bagaimana
mewujudkan hidup berbalut kejujuran adalah panggilan iman.

Beliau juga menyatakan bahwa aspek kejujuran dan hidup menurut hukum, dengan
anarasi pembandingan yang cukup ekstrim yang menunjuk kepada pekerjaan mengais sampah.
Kita semua ditantang dan digugah agar secara pribadi kita menjalankan hidup dengan jujur dan
legal sehingga hidup kita memiliki makna bagi umat dan Negeri. Selain itu beliau menyatakan
yang ya diatas yang ya, artinya konsinten dan setia dalam mempertahankan pandangan dan atau
ajaran agama yang Kita anut adalah hal yang positif. Sikap seperti itu tidak berarti kita memusubhi
yang lain yang berbeda dengan kita dengan kata lain kita harus konsisten dengan Kata,
pandangan dan pendirian kita, tapi kita tetap mengasihi semua yang berbeda dengan kita. Ini
menunjukkan bahwa beliau adalah seorang rohaniwan, pemerhati pendidikan, Hukum,
masyarakat dan HAM. Makna dari pendapat-pendapat beliau menurut penulis bahwa hidup ini
melayani dan bukan dilayani serta penuh sukacita untuk kemuliaan Tuhan.

Sebagai kolega dalam pelayanan baik dipersekutuan 3 Gereja dan organisasi lainnya
diatas, saya ingin menyampaikan ucapan selamat berbahagia menyambut Hari Ulang Tahun ke-
70 Pdt. Weinata Sairin, S.Th., M.Th.....Tetap berkarya dalam tugas dan peran selanjutnya
sebagai seorang tokoh agama sekaligus tokoh Gereja dan masyarakat. Tuhan senantiasa
memberkati Bapak dan keluarga. Amin



